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yang telah banyak membantu penulis dalam makalah ini. Akhir kata, penulis berharap 

semoga makalah ini berguna bagi para pembaca dan pihak-pihak lain yang 

berkepentingan. Untuk itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifat 

membangun dari berbagai pihak, semoga makalah ini dapat bermanfaat.  

 

 

Debi Anggi Sagita 

2110101126 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



3 

 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG 

Menurut Pasal 1 ayat (3) UU Nomor 23 Tahun 1992 Tentang Kesehatan, 

yang dimaksud dengan Tenaga kesehatan adalah setiap orang yang 

mengabdikan diri dalam bidang kesehatan serta memiliki pengetahuan dan atau 

keterampilan melalui pendidikan di bidang kesehatan yang untuk jenis tertentu 

memerlukan kewenangan untuk melakukan upaya kesehatan. 

Tenaga kesehatan berdasarkan Pasal 50 UU Kesehatan adalah bertugas 

menyelenggarakan atau melakukan kegiatan kesehatan sesuai dengan bidang 

keahlian dan atau kewenangan tenaga kesehatan yang bersangkutan. Sedangkan 

mengenai ketentuan mengenai kategori, jenis, dan kualifikasi tenaga kesehatan 

ditetapkan dengan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 

1996 Tentang Tenaga Kesehatan.Berdasarkan Pasal 2 ayat (1) Tenaga 

kesehatan terdiri dari : 

1. tenaga medis; 

2. tenaga keperawatan dan bidan; 

3. tenaga kefarmasian; 

4. tenaga kesehatan masyarakat; 

5. tenaga gizi; 

6. tenaga keterapian fisik; dan 

7. tenaga keteknisian medis. 

Bidan merupakan bentuk profesi yang erat kaitannya dengan etika karena 

lingkup kegiatan bidan sangat berhubungan erat dengan masyarakat. Oleh 

karena itu, selain mempunyai pengetahuan dan keterampilan, agar dapat 

diterima di masyarakat  bidan juga harus memiliki etika yang baik sebagai 

pedoman bersikap atau bertindak dalam memberikan suatu pelayanan 
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khususnya pelayanan kebidanan. Agar mempunyai etika yang baik dalam 

pendidikannya bidan di didik etikanya dalam mata kuliah Etika dalam praktik 

kebidanan namun semuanya mata kuliah tidak ada artinya jika peserta didik 

tidak mempraktekannya dalam kehidupannya di masyarakat (Hendrik, 2015). 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana kronologis kasus bidan tentang remaja aborsitewas usai di suntik 

bidan? 

2. Apa sanksi yang diberikan kepada bidan yang melanggar kode etik? 

C. TUJUAN 

1. Untuk mengetahui kronologis kasus bidan tentang remaja aborsitewas usai di 

suntik bidan? 

2. Untuk mengetahui sanksi yang diberikan kepada bidan yang melanggar kode 

etik? 
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BAB II 

ANALISIS MASALAH 

 

Tidak semua kehamilan diharapkan kehadirannya. Setiap tahunnya, dari 175 juta 

kehamilan yang terjadi di dunia terdapat sekitar 75 juta perempuan yang mengalami 

kehamilan tak diinginkan (Sadik 1997). Banyak hal yang menyebabkan seorang 

perempuan tidak menginginkan kehamilannya, antara lain karena perkosaan, 

kehamilan yang terlanjur datang pada saat yang belum diharapkan, janin dalam 

kandungan menderita cacat berat, kehamilan di luar nikah, gagal KB, dan sebagainya. 

Ketika seorang perempuan mengalami kehamilan tak diinginkan (KTD), diantara jalan 

keluar yang ditempuh adalah melakukan upaya aborsi, baik yang dilakukan sendiri 

maupun dengan bantuan orang lain. Banyak diantaranya yang memutuskan untuk 

mengakhiri kehamilannya dengan mencari pertolongan yang tidak aman sehingga 

mereka mengalami komplikasi serius atau kematian karena ditangani oleh orang yang 

tidak kompeten atau dengan peralatan yang tidak memenuhi standar. 

Keputusan untuk melakukan aborsi bukan merupakan pilihan yang mudah. Banyak 

perempuan harus berperang melawan perasaan dan kepercayaannya mengenai nilai 

hidup seorang calon manusia yang dikandungnya, sebelum akhirnya mengambil 

keputusan. Belum lagi penilaian moral dari orang-orang sekitarnya bila sampai 

tindakannya ini diketahui. Hanya orang-orang yang mampu berempati yang bisa 

merasakan betapa perempuan berada dalam posisi yang sulit dan menderita ketika 

harus memutuskan untuk mengakhiri kehamilannya. 

Aborsi sering kali ditafsirkan sebagai pembunuhan bayi, walaupun secara jelas 

Badan Kesehatan Dunia (WHO) mendefinisikan aborsi sebagai penghentian kehamilan 

sebelum janin dapat hidup di luar kandungan atau kurang dari 22 minggu (WHO 2000). 

Dengan perkembangan tehnologi kedokteran yang sedemikian pesatnya, sesungguhnya 

perempuan tidak harus mengalami kesakitan apalagi kematian karena aborsi karena 

sudah dapat diselenggarakan secara sangat aman dengan menggunakan tehnologi yang 
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sangat sederhana. Bahkan dikatakan bahwa aborsi oleh tenaga profesional di tempat 

yang memenuhi standar, tingkat keamanannya 10 kali lebih besar dibandingkan dengan 

bila melanjutkan kehamilan hingga persalinan. 

Sayangnya, masih banyak perempuan di Indonesia tidak dapat menikmati 

kemajuan tehnologi kedokteran tersebut. Mereka yang tidak punya pilihan lain, 

terpaksa beralih ke tenaga yang tidak aman yang menyebabkan mereka beresiko 

terhadap kesakitan dan kematian. Terciptanya kondisi ini terutama disebabkan karena 

hukum di Indonesia masih belum berpihak kepada perempuan dengan melarang 

tindakan ini untuk dilakukan kecuali untuk menyelamatkan ibu dan bayinya. 

Akibatnya, banyak tenaga profesional yang tidak bersedia memberikan pelayanan ini; 

walaupun ada, seringkali diberikan dengan biaya yang sangat tinggi karena besarnya 

konsekuensi yang harus ditanggung bila diketahui oleh pihak yang berwajib. 

Kode Etik merupakan suatu ciri profesi yang bersumber dari nilai-nilai internal 

dan eksternal suatu disiplin ilmu dan merupakan pernyataan komprehensif suatu 

profesi yang memberikan tuntunan bagi anggota dalam melaksanakan pengabdian 

profesi. Menurut Mustika, 2001 dalam buku karangan Rismalinda, 2011, Kode Etik 

adalah norma – norma yang harus dipatuhi oleh setiap profesi dalam melaksanakan 

tugas profesinya dan hidupnya dimasyarakat. Norma tersebut berisi petunjuk bagi 

anggota profesi tentang bagaimana mereka harus menjalankan profesinya dan 

larangan, yaitu ketentuan tentang apa yang boleh dan tidak boleh diperbuat atau 

dilaksanakan oleh anggota profesi, tidak saja dalam menjalankan tugas profesinya, 

melainkan juga meyangkut tingkah laku pada umumnya dalam pergaulan sehari – hari 

didalam masyarakat. 

Berdasarkan kasus tersebut, bidan melanggar kode etik pasal 53 ayat (2) UU. No 

23 th 1992, mengatakan bahwa Tenaga Kesehatan (termasuk Bidan) dalam melakukan 

tugasnya berkewajiban mematuhi standar profesi dan menghormati hak pasien. 

Pekerjaan profesi kesehatan dilandasi oleh dua prinsip perilaku : 

1. Kesungguhan untuk berbuat demi kebaikan pasien 

2. Tidak ada niat untuk menyakiti, mencederai, dan merugikan pasien 
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Untuk mencegah pelanggaran etik profesi salah satu upaya dengan melakukan 

medical audit. Dalam kebidanan digunakan pendekatan Making Pregnancy Safer 

(MPS) dan ditiap Kab/Kota dibentuk tim AMP (Audit Maternal Perinatal) dengan 

tujuan untuk meningkatkan Mutu Pelayanan KIA. Kesalahan yang kedua adalah bidan 

tersebut melakukan mal praktik dimana aborsi itu adalah tindak membunuh janin yang 

tidak berdosa. Malpraktek yang dilakukan oleh bidan dapat disebabkan oleh banyak 

faktor, misalnya kelalaian, kurangnya pengetahuan, faktor ekonomi, rutinitas,dan juga 

perubahan hubungan antara bidan dengan pasien. Untuk dapat mencegah terjadinya 

malpraktek yang dilakukan oleh bidan dapat dilakukan dengan beberapa cara, misalnya 

dengan tidak memberikan jaminan atau garansi akan keberhasilan usahanya, dalam 

melakukan tindakan harus ada informed consent, mencatat semua tindakan kedalam 

rekam medik, dan lain-lain. 

 

      Untuk  penyelesaian tindak pidana malpraktek yang dilakukan oleh bidan yang 

telah masuk ke pengadilan, semua tergantung kepada pertimbangan hakim yang 

menangani kasus tersebut untuk menentukan apakah kasus yang ditanganinya termsuk 

kedalam malpraktek atau tidak. Atau apakah si pelaku dapat dimintai pertanggung 

jawaban secara pidana atau tidak. Melakukan malpraktek yuridis (melanggar hukum) 

berarti juga melakukan malpraktek etik (melanggar kode etik). Sedangkan malpraktek 

etik belum tentu merupakan malpraktek yuridis. Apabila seorang bidan melakukan 

malpraktek etik atau melanggar kode etik. Maka penyelesaian atas hal tersebut 

dilakukan oleh wadah profesi bidan yaitu IBI. Dan pemberian sanksi dilakukan 

berdasarkan peraturan-peraturan yang berlaku didalam organisasi IBI tersebut. 

Sedangkan apabila seorang bidan melakukan malpraktek yuridis dan dihadapkan ke 

muka pengadilan. Maka IBI melalui MPA dan MPEB wajib melakukan penilaian 

apakah bidan tersebut telah benar-benar melakukan kesalahan. Apabila menurut 

penilaian MPA dan MPEB kesalahan atau kelalaian tersebut terjadi bukan karena 

kesalahan atau kelalaian bidan, dan bidan tersebut telah melakukan tugasnya sesuai 
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dengan standar profesi, maka IBI melalui MPA wajib memberikan bantuan hukum 

kepada bidan tersebut dalam menghadapi tuntutan atau gugatan di pengadilan. 

Menurut hukum-hukum yang berlaku di Indonesia, aborsi atau pengguguran janin 

termasuk kejahatan, yang dikenal dengan istilah “Abortus Provocatus Criminalis” 

Yang menerima hukuman adalah: 

 

1. Ibu yang melakukan aborsi 

2. Dokter atau bidan atau dukun yang membantu melakukan aborsi 

3. Orang-orang yang mendukung terlaksananya aborsi 

Beberapa pasal yang terkait adalah: 

 

Pasal 229: 

• Barang siapa dengan sengaja mengobati seorang wanita atau menyuruhnya 

supaya diobati, dengan diberitahukan atau ditimbulkan harapan, bahwa karena 

pengobatan itu hamilnya dapat digugurkan, diancam dengan pidana penjara 

paling lama empat tahun atau denda paling banyak tiga ribu rupiah. 

• Jika yang bersalah, berbuat demikian untuk mencari keuntungan, atau 

menjadikan perbuatan tersebut sebagai pencarian atau kebiasaan, atau jika dia 

seorang tabib, bidan atau juru obat, pidananya dapat ditambah sepertiga. 

• Jika yang bersalah, melakukan kejahatan tersebut, dalam menjalani pencarian 

maka dapat dicabut haknya untuk melakukan pencarian itu. 

Pasal 341: 

• Seorang ibu yang, karena takut akan ketahuan melahirkan anak, pada saat anak 

dilahirkan atau tidak lama kemudian, dengan sengaja merampas nyawa 

anaknya, diancam, karena membunuh anak sendiri, dengan pidana penjara 

paling lama tujuh tahun. 

 

Pasal 342 
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• Seorang ibu yang, untuk melaksanakan niat yang ditentukan karena takut akan 

ketahuan bahwa akan melahirkan anak, pada saat anak dilahirkan atau tidak 

lama kemudian merampas nyawa anaknya, diancam, karena melakukan 

pembunuhan anak sendiri dengan rencana, dengan pidana penjara paling lama 

sembilan tahun. 

Pasal 343 

• Kejahatan yang diterangkan dalam pasal 341 dan 342 dipandang, bagi orang 

lain yang turut serta melakukan, sebagai pembunuhan atau pembunuhan dengan 

rencana. 

Pasal 346 

• Seorang wanita yang sengaja menggugurkan atau mematikan kandungannya 

atau menyuruh orang lain untuk itu, diancam dengan pidana penjara paling 

lama empat tahun. 

Pasal 347 

• Barangsiapa dengan sengaja menggugurkan atau mematikan kandungan 

seorang wanita tanpa persetujuannya, diancam dengan pidana penjara paling 

lama dua belas tahun. 

• Jika perbuatan itu mengakibatkan matinya wanita tersebut, dikenakan pidana 

penjara paling lama lima belas tahun. 

Pasal 348: 

• Barangsiapa dengan sengaja menggugurkan atau mematikan kandungan 

seorang wanita dengan persetujuannya, diancam dengan pidana penjara paling 

lama lima tahun enam bulan. 

• Jika perbuatan itu mengakibatkan matinya wanita tersebut, dikenakan pidana 

penjara paling lama tujuh tahun. 
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Pasal 349 

• Jika seorang tabib, bidan atau juru obat membantu melakukan kejahatan yang 

tersebut pasal 346, ataupun melakukan atau membantu melakukan salah satu 

kejahatan yang diterangkan dalam pasal 347 dan 348, maka pidana yang 

ditentukan dalam pasal itu dapat ditambah dengan sepertiga dan dapat dicabut 

hak untuk menjalankan pencarian dalam mana kejahatan dilakukan. 

Berikut ini adalah gambaran mengenai apa yang terjadi didalam suatu proses 

aborsi: 

1.Pada kehamilan muda (dibawah 1 bulan) 

 

Pada kehamilan muda, dimana usia janin masih sangat kecil, aborsi dilakukan 

dengan cara menggunakan alat penghisap (suction). Sang anak yang masih 

sangat lembut langsung terhisap dan hancur berantakan. Saat dikeluarkan, dapat 

dilihat cairan merah berupa gumpalan-gumpalan darah dari janin yang baru 

dibunuh tersebut. 

2.Pada kehamilan lebih lanjut (1-3 bulan) 

 

Pada tahap ini, dimana janin baru berusia sekitar beberapa minggu, bagian-

bagian tubuhnya mulai terbentuk. Aborsi dilakukan dengan cara menusuk anak 

tersebut kemudian bagian-bagian tubuhnya dipotong-potong dengan 

menggunakan semacam tang khusus untuk aborsi (cunam abortus). 

Anak dalam kandungan itu diraih dengan menggunakan tang tersebut, dengan 

cara menusuk bagian manapun yang bisa tercapai. Bisa lambung, pinggang, 

bahu atau leher. Kemudian setelah ditusuk, dihancurkan bagian-bagian 

tubuhnya. Tulang-tulangnya di remukkan dan seluruh bagian tubuhnya 

disobek-sobek menjadi bagian kecil-kecil agar mudah dikeluarkan dari 

kandungan. Dalam klinik aborsi, bisa dilihat potongan-potongan bayi yang 
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dihancurkan ini. Ada potongan tangan, potongan kaki, potongan kepala dan 

bagian-bagian tubuh lain yang mungil. Anak tak berdosa yang masih 

sedemikian kecil telah dibunuh dengan cara yang paling mengerikan. 

3. Aborsi pada kehamilan lanjutan (3 sampai 6 bulan) 

Pada tahap ini, bayi sudah semakin besar dan bagian-bagian tubuhnya sudah 

terlihat jelas. Jantungnya sudah berdetak, tangannya sudah bisa menggenggam. 

Tubuhnya sudah bisa merasakan sakit, karena jaringan syarafnya sudah 

terbentuk dengan baik.Aborsi dilakukan dengan terlebih dahulu membunuh 

bayi ini sebelum dikeluarkan. Pertama, diberikan suntikan maut (saline) yang 

langsung dimasukkan kedalam ketuban bayi. Cairan ini akan membakar kulit 

bayi tersebut secara perlahan-lahan, menyesakkan pernafasannya dan akhirnya 

– setelah menderita selama berjam-jam sampai satu hari – bayi itu akhirnya 

meninggal.Selama proses ini dilakukan, bayi akan berontak, mencoba berteriak 

dan jantungnya berdetak keras. Aborsi bukan saja merupakan pembunuhan, 

tetapi pembunuhan secara amat keji. Setiap wanita harus sadar mengenai hal 

ini. 

4. Aborsi pada kehamilan besar (6 sampai 9 bulan) 

Pada tahap ini, bayi sudah sangat jelas terbentuk. Wajahnya sudah kelihatan, 

termasuk mata, hidung, bibir dan telinganya yang mungil. Jari-jarinya juga 

sudah menjadi lebih jelas dan otaknya sudah berfungsi baik. 

Untuk kasus seperti ini, proses aborsi dilakukan dengan cara mengeluarkan bayi 

tersebut hidup-hidup, kemudian dibunuh.Cara membunuhnya mudah saja, 

biasanya langsung dilemparkan ke tempat sampah, ditenggelamkan kedalam air 

atau dipukul kepalanya hingga pecah. Sehingga tangisannya berhenti dan 

pekerjaan aborsi itu selesai. Selesai dengan tuntas – hanya saja darah bayi itu 

yang akan mengingatkan orang-orang yang terlibat didalam aborsi ini – bahwa 

pembunuhan keji telah terjadi.proses ini seringkali tidak disadari oleh para 

wanita calon ibu yang melakukan aborsi. Mereka merasa bahwa aborsi itu cepat 

dan tidak sakit, mereka tidak sadar karena dibawah pengaruh obat bius. Mereka 
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bisa segera pulang tidak lama setelah aborsi dilakukan.Benar, bagi sang wanita, 

proses aborsi cepat dan tidak sakit. Tapi bagi bayi, itu adalah proses yang sangat 

mengerikan, menyakitkan, dan benar-benar tidak manusiawi.Kematian bayi 

yang tidak berdosa itu tidak disaksikan oleh sang calon ibu. Seorang wanita 

yang kelak menjadi ibu yang seharusnya memeluk dan menggendong bayinya, 

telah menjadi algojo bagi anaknya sendiri. 

BAB III 

KESIMPULAN 

Bidan adalah seorang yang telah menjalani program pendidikan bidan yang 

diakui oleh negara tempat ia tinggal, dan telah berhasil menyelesaikan studi terkait 

serta memenuhi persyaratan untuk terdaftar dan atau memiliki izin formal untuk 

praktek bidan. Bidan merupakan salah satu profesi tertua didunia sejak adanya 

peradaban umat manusia.Bidan adalah seorang perempuan yang lulus dari pendidikan 

bidan, yang terakreditasi, memenuhi kualifikasi untuk diregister, sertifikasi dan atau 

secara sah mendapat lisensi untuk praktek kebidanan. Yang diakui sebagai seorang 

profesional yang bertanggungjawab, bermitra dengan perempuan dalam memberikan 

dukungan, asuhan dan nasehat yang diperlukan selama kehamilan, persalinan dan nifas, 

memfasilitasi kelahiran atas tanggung jawabnya sendiri serta memberikan asuhan 

kepada bayi baru lahir dan anak. 
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